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 Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran berbasis komik 

edukasi textbook pada materi Surah Al- Lahab untuk siswa kelas I MI 

Hidayatul Mubtadiin Glatik Ujungpangkah serta mengetahui kelayakan dan 

efektivitasnya. Penelitian menggunakan metode Re- search and Development 

dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, per- ancangan, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Media dikembangkan sesuai 

karakteristik peserta didik kelas I yang menyukai pembelajaran visual, 

berwarna, dan berbentuk cerita sederhana. Uji ke- layakan dilakukan melalui 

validasi ahli materi dan ahli media, sedangkan uji efektivitas melalui angket 

respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan persentase efektivitas sebesar 

81,7% dengan kategori sangat efektif dan persentase kelayakan sebesar 

86,53% dengan kategori sangat layak. Dengan demikian, media komik edukasi 

textbook Surah Al-Lahab diny- atakan layak dan efektif digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis serta mampu meningkatkan minat dan pema- 

haman peserta didik.. 

  

 ABSTRACT  

 This study aims to develop an educational comic–based textbook learning 

medium on the topic of Surah Al-Lahab for first- grade students of MI 

Hidayatul Mubtadiin Glatik Ujungpangkah, as well as to deter- mine its 

feasibility and effectiveness. The research employed a Research and Devel- 

opment (R&D) method using the ADDIE model, which consists of the stages of 

analysis, design, development, implemen- tation, and evaluation. The learning 

me- dia were developed in accordance with the characteristics of first-grade 

students who prefer visual, colorful, and simple story-based learning. The 

feasibility test was conducted through validation by sub- ject matter experts 

and media experts, while the effectiveness test was carried out using student 

response questionnaires. The results showed an effectiveness per- centage of 

81.7%, categorized as very ef- fective, and a feasibility percentage of 86.53%, 

categorized as very feasible. Therefore, the educational comic–based textbook 

on Surah Al-Lahab is considered feasible and effective for use in Al-Qur’an 

Hadith learning and is able to enhance students’ interest and understanding. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI) merupakan tahap awal yang sangat menentukan dalam 

pembentukan karakter, keimanan, dan pemahaman dasar keislaman peserta didik. Pada jenjang ini, 

pembelajaran Al-Qur’an memiliki peran strategis karena menjadi fondasi utama bagi peserta didik 

dalam mengenal ajaran Islam sejak dini. Namun demikian, pembelajaran Al-Qur’an di kelas awal MI 

masih menghadapi berbagai permasalahan, salah satunya adalah keterbatasan media ajar yang menarik 

dan sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik. Kondisi ini menyebabkan proses 

pembelajaran cenderung kurang optimal, sehingga minat belajar dan pemahaman peserta didik terhadap 

makna serta nilai-nilai moral ayat Al-Qur’an belum berkembang secara maksimal (Fadli & Sulistiyo, 

2025). 

Pembelajaran Al-Qur’an di kelas I MI seharusnya tidak hanya berfokus pada kemampuan 

membaca lafaz ayat, tetapi juga diarahkan pada pemahaman makna sederhana dan internalisasi nilai-

nilai akhlak yang terkandung di dalamnya. Peserta didik kelas I MI umumnya berada pada rentang usia 
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6–7 tahun yang memiliki karakteristik senang bermain, menyukai gambar berwarna, dan tertarik pada 

cerita sederhana. Pada tahap perkembangan ini, peserta didik lebih mudah memahami materi apabila 

disajikan secara konkret, visual, dan kontekstual. Oleh karena itu, penggunaan metode ceramah dan 

buku teks konvensional secara dominan sering kali kurang efektif karena tidak sepenuhnya selaras 

dengan kebutuhan perkembangan kognitif dan psikologis peserta didik usia dini (Ridwan & 

Nurhidayati, 2025). 

Media pembelajaran berperan penting sebagai sarana untuk menyampaikan pesan pembelajaran 

agar lebih mudah dipahami dan menarik bagi peserta didik. Media yang dirancang secara tepat dapat 

meningkatkan perhatian, motivasi, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Media visual, seperti komik edukasi, dinilai efektif karena mampu mengintegrasikan unsur gambar dan 

teks sederhana dalam bentuk cerita yang menarik. Penyajian materi melalui komik edukasi tidak hanya 

membantu peserta didik memahami isi pembelajaran, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan bermakna (Utama, Widiyono, & Anjarini, 2023; Sari & Pratiwi, 2022). 

Komik edukasi textbook merupakan salah satu bentuk media pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tujuan pembelajaran dan kurikulum yang berlaku. Media ini disusun secara sistematis 

sehingga tidak hanya berfungsi sebagai bacaan hiburan, tetapi juga sebagai sumber belajar yang memuat 

materi pembelajaran secara terstruktur, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik 

sekolah dasar. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan komik edukasi dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, serta sikap positif peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari (Mariana, Hasyim, & Jombang, 2023; Nugroho & Lestari, 2021). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu upaya pengembangan media ajar yang 

inovatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik kelas I MI, khususnya pada materi Surah 

Al-Lahab. Pengembangan media ajar berbasis komik edukasi textbook dipandang sebagai solusi yang 

relevan karena mampu mengakomodasi karakteristik peserta didik usia dini serta menyajikan materi 

Al-Qur’an secara visual dan kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode Research 

and Development (R&D) dengan pendekatan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation) untuk menghasilkan media ajar yang layak, praktis, dan efektif 

digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an di kelas I MI. 

Berdasarkan latar belakang yang telah teruaraikan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan media ajar berbasis komik edukasi textbook pada materi Surah Al-Lahab 

kelas I MI Hidayatul Mubtadiin serta mengetahui tingkat kelayakan media tersebut melalui 

tahapan model ADDIE sebagai sumber belajar dalam pembelajaran Al-Qur’an.  

2. METODE 

2.1 Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembang- an (Research and 

Development/R&D). Metode penelitian dan pengem- bangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasil- kan suatu produk tertentu serta menguji kelayakan dan keefektifan produk 

tersebut dalam proses pembelajaran. Penelitian pengembangan diawali dengan analisis kebutuhan untuk 

menghasilkan produk yang sesuai deng- an kebutuhan pengguna, kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian kela- yakan produk agar dapat digunakan secara luas (Fitriyah, Wiryokusumo, and Leksono 

2021) 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini ada- lah model ADDIE, yang terdiri 

dari lima tahapan, yaitu analysis (anali- sis), design (perancangan), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Model ADDIE dipilih kare- na memiliki 

tahapan yang sistematis, terstruktur, dan saling berkaitan se- hingga memudahkan peneliti dalam 

mengembangkan media pembelajar- an berbasis komik edukasi textbook(Muryandari 2025) 

Pada bagian metode ini dapat juga ditambahkan diagram alur metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini, seperti yang ditunjukan oleh Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Model Addie 

2.1.1  Tahapan Analisis 

Tahap analisis dilakukan untuk memperoleh gambaran awal me- ngenai kebutuhan 

pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti melakukan anali- sis kebutuhan peserta didik, analisis kebutuhan 

guru, serta analisis materi pembelajaran. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas I MI serta menentukan solusi be- rupa media pembelajaran 

berbasis komik edukasi textbook yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

2.1.2 Tahap Perancangan (Design) 

Tahap desain merupakan tahap lanjutan dari analisis. Pada tahap ini, peneliti menyusun rancangan 

media pembelajaran yang akan dikem- bangkan, meliputi penyusunan materi Surah Al- Lahab, 

penentuan alur ce- rita komik, desain tokoh, ilustrasi, serta penyusunan latihan dan evaluasi. Rancangan 

media disesuaikan dengan kurikulum Al-Qur’an Hadis kelas I MI agar mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi. 

2.1.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan media pem- belajaran sesuai dengan rancangan 

yang telah disusun pada tahap desain. Pada tahap ini, media pembelajaran berbasis komik edukasi 

textbook di- kembangkan secara utuh, mulai dari pembuatan ilustrasi, penyusunan teks dan dialog, 

hingga penyusunan latihan evaluasi. Media yang telah di- kembangkan kemudian divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media untuk mengetahui tingkat kelayakannya. 

2.1.4 Tahap Implementasi 

Tahap implementasi dilakukan dengan mengujicobakan media pembelajaran yang telah dikembangkan 

kepada peserta didik kelas I MI Hidayatul Mubtadiin. Uji coba dilakukan secara terbatas untuk mengeta- 

hui respon peserta didik serta kepraktisan media dalam proses pembela- jaran. Selain itu, masukan dari 

guru dan peserta didik digunakan sebagai bahan perbaikan media pembelajaran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Madrasah Ibtida’iyah Hidayatul Mubtadiin merupakan lembaga pendidikan dasar yang telah 

menyediakan berbagai sarana pendukung pembelajaran. Namun, berda- sarkan hasil observasi awal, 

pemanfaatan media pembelajaran oleh guru ma- sih tergolong terbatas. Proses pembelajaran lebih 

sering dilakukan dengan menggunakan buku paket dan metode ceramah, sehingga pembelajaran cen- 

derung bersifat satu arah dan kurang menarik bagi peserta didik kelas I (Veb- ri and Abd 2024) 
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Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, khususnya kelas I, peserta didik masih berada pada tahap 

perkembangan operasional konkret. Oleh karena itu, mereka membutuhkan media pembelajaran yang 

visual, menarik, dan mudah dipahami. Media pembelajaran berperan penting sebagai sarana pe- nyalur 

pesan pembelajaran agar materi dapat diterima secara efektif serta mampu meningkatkan perhatian, 

minat, dan pemahaman peserta didik terha- dap materi yang diajarkan(Talitha, Hendriawan, and Arzaqi 

2025). 

Berdasarkan kondisi tersebut, guru membutuhkan media pembela- jaran alternatif yang dapat 

membantu menyampaikan materi Al-Qur’an, khu- susnya Surah Al-Lahab, secara lebih menyenangkan 

dan sesuai dengan ka- rakteristik peserta didik. Namun, keterbatasan waktu dan kemampuan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran menjadi salah satu kendala uta- ma. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis komik edukasi textbook Surah Al-

Lahab sebagai solu- si atas permasalahan tersebut. 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dengan menggunakan model ADDIE, yang meliputi 

tahap Analysis, Design, Development, Imple- mentation, dan Evaluation. Berikut paparan hasil 

penelitian pada setiap tahap pengembangan Pembahasan.  

3.1.1 Tahap Analysisi (Analisis) 

a. Analisis Karakteristik Peserta Didik 

Analisis karakteristik peserta didik bertujuan untuk mengetahui kon- disi dan kebutuhan siswa 

kelas I MI Hidayatul Mubtadiin dalam proses pem- belajaran. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru, diketa- hui bahwa peserta didik kelas I mudah merasa bosan apabila 

pembelajaran hanya menggunakan buku teks dan metode ceramah (Pendidikan et al. 2022) 

Peserta didik kelas I MI umumnya berusia 6–7 tahun dan memiliki ketertarikan tinggi terhadap 

gambar, warna, dan cerita sederhana. Mereka cenderung lebih mudah memahami materi apabila 

disajikan dalam bentuk vi- sual dan naratif. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis komik eduka- 

si dipandang sesuai dengan karakteristik peserta didik karena mampu meng- gabungkan unsur gambar, 

teks singkat, dan alur cerita(Puspitasari et al. 2022) 

b. Analisis Materi 

Analisis materi dilakukan untuk menyesuaikan isi media dengan Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas I MI. Materi yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah Su- rah Al-Lahab, yang meliputi pengenalan surah, lafaz ayat, makna sederhana, 

serta pesan moral yang terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan hasil analisis, materi Surah Al-Lahab dalam komik disu- sun secara sederhana dan 

kontekstual agar mudah dipahami oleh peserta didik kelas I. Materi disesuaikan dengan buku paket Al-

Qur’an Hadis yang digu- nakan di madrasah serta dilengkapi dengan ilustrasi dan cerita singkat yang 

relevan(Bahasa 2022) 

c. Analisis Kebutuhan 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan media pembelajaran yang 

dapat membantu mereka memahami isi Surah Al- Lahab dengan cara yang menyenangkan. Selama 

pembelajaran berlangsung, perhatian siswa sering teralihkan dan konsentrasi belajar menurun. Oleh ka- 

rena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menarik perhatian sis- wa dan meningkatkan 

motivasi belajar. 

Berdasarkan analisis kebutuhan tersebut, media pembelajaran berba- sis komik edukasi 

textbook dipilih karena mampu menyajikan materi Al- Qur’an secara visual, menarik, dan sesuai 

dengan dunia anak-anak. 

 

 



 

Pengembangan Media Ajar Berbasis Komik……… 

Mohammad Fatkhur Rozaq, Ahmad Shobirin, Ririn Inayatul Mahfudloh 
21 

 

Binary : Jurnal Teknologi Informasi dan Pendidikan 

Volume III, No. 1, Januari 2026 
 

3.1.2 Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan, peneliti menyusun desain media komik edukasi textbook berdasarkan 

hasil analisis sebelumnya. Perancangan meli- puti penyusunan alur cerita komik, penentuan karakter, 

pemilihan warna, serta penyusunan materi Surah Al-Lahab sesuai dengan KI dan KD.(Rustandi 2021) 

Selain itu, peneliti juga menyusun storyboard dan naskah komik yang memuat urutan penyajian 

materi, dialog sederhana, serta ilustrasi pen- dukung. Desain komik dibuat dengan mempertimbangkan 

keterbacaan teks dan kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan peserta didik kelas I. 

3.1.3 Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan media pembela- jaran sesuai dengan desain 

yang telah direncanakan. Pada tahap ini, peneliti mengembangkan komik edukasi textbook Surah Al- 

Lahab dalam bentuk cetak. 

Proses pengembangan meliputi pembuatan ilustrasi, penataan teks, penyusunan halaman 

komik, serta penyesuaian warna dan gambar agar menarik dan tidak membingungkan peserta didik. 

Media yang telah selesai di- kembangkan selanjutnya disiapkan untuk dilakukan validasi oleh 

ahli.(Indar- ta et al. 2021) 

3.1.4 Tahap Implementasi (Implementation) 

Setelah media komik edukasi textbook selesai dikembangkan, lang- kah selanjutnya adalah 

melakukan uji validasi. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui kelayakan 

isi dan tampilan media. 

Selain itu, media juga diuji coba kepada peserta didik kelas I MI Hi- dayatul Mubtadiin dalam 

skala terbatas. Peserta didik diminta menggunakan media komik dalam pembelajaran Surah Al-Lahab, 

kemudian mengisi ang- ket respon siswa dengan pendampingan guru(Penelitian and Konsep 2024) 

3.1.5 Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Penelitian ini adalah evaluasi formatif Evaluasi yang dilakukan da- lam, yaitu evaluasi yang 

bertujuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan produk berdasarkan masukan dari ahli dan hasil 

uji coba lapangan. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil validasi ahli materi, ahli media, serta 

res- pon peserta didik. 

Berdasarkan hasil evaluasi, media pembelajaran berbasis komik edukasi textbook Surah Al-

Lahab dinyatakan layak digunakan dalam pembe- lajaran Al-Qur’an Hadis kelas I MI dengan beberapa 

saran perbaikan kecil yang telah ditindaklanjuti oleh peneliti(Tiwow 2023) 

 

3.2 Pembahasan  

3.2.1 Efektifitas Produk Komik TextBook 

Untuk mengetahui tingkat efektivitas media pembelajaran berbasis komik yang telah 

dikembangkan, peneliti menyebarkan instrumen penilaian kepada 20 siswa kelas I MI Hidayatul 

Mubtadiin. Data hasil penilaian dari para responden tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut.  
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Table 3.1. Hasil Data Angket Efektifitas Produk 

NO Responden 

Indikator 
 

 

 

NI 

 

 

 

NA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R1 4 3 5 5 3 1 4 5 5 5 40 50 

2 R2 4 3 2 5 4 5 4 5 4 5 41 50 

3 R3 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 45 50 

4 R4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 5 42 50 

5 R5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 45 50 

6 R6 5 5 5 4 5 4 4 2 4 2 40 50 

7 R7 4 3 4 5 4 3 3 2 4 2 34 50 

8 R8 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 41 50 

9 R9 4 3 1 5 2 5 3 5 5 3 36 50 

10 R10 4 3 1 4 4 4 5 4 5 4 38 50 

11 R11 4 3 2 5 4 1 4 2 4 2 31 50 

12 R12 4 5 4 5 4 4 3 5 1 4 39 50 

13 R13 4 5 4 5 4 4 3 5 1 4 39 50 

14 14 5 4 2 5 5 5 5 5 4 4 44 50 

15 R15 4 5 1 5 5 5 4 4 5 4 42 50 

16 R16 4 5 1 5 5 4 4 4 5 4 41 50 

17 R17 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 45 50 

18 R18 5 5 4 5 5 5 5 5 1 4 44 50 

19 R19 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 46 50 

20 R20 5 5 2 5 5 5 5 2 5 5 44 50 

 817 1.000 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, total skor yang diperoleh (NI) sebesar 817, sedangkan total skor 

maksimum (NA) adalah 1.000. Data tersebut kemudian diolah menggunakan rumus presentase untuk 

menentukan tingkat efektivitasnya sebagai berikut: 
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AP= NI x 100 

 

 

NA 

 

AP= 817 x 100 

 

 

1.000 

 

= 81,7% Sangat Efektif 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, pengembangan media Komik Edukatif Textbook untuk 

materi Surah Al Lahab memperoleh persen- tase sebesar 81,7% . Jika merujuk pada kriteria interpretasi 

skor, maka angka tersebut berada pada rentang 80% - 100%, yang menunjukkan bahwa media kartu 

edukatif be- rada pada kualifikasi “Sangat Layak/efektif”. 

Hasil ini mendeskripsikan bahwa penggunaan Komik edukatif sebagai alat per- aga interaktif 

sangat efektif dalam membantu siswa kelas I memahami Materi Kandun- gan Dan Asal Mula Surah Al 

Lahab secara benar. Media ini berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mengatasi 

kendala teknis yang sering terjadi pada penggunaan media berbasis elektronik sebelumnya. 

3.2.2 Kelayakan Produk Komik Textbook 

Untuk mengetahui tingkat efektivitas media pembelajaran berbasis komik yang telah 

dikembangkan, peneliti menyebarkan instrumen penilaian kepada 20 siswa kelas I MI Hidayatul 

Mubtadiin. 

Table 3.2. Hasil Data Angke Kelayakan Produk 

No 
 

Respons 

Indikator  

NI 

 

NA 

1 2 3 4  6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 
R9 4 5 3 5 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 4 61 75 

2 
R10 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 63 75 

3 
R11 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 1 67 75 

4 
R12 4 5 3 5 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 2 68 75 

5 
R13 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 65 75 

6 
R14 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 71 75 
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7 
R15 4 5 3 5 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 4 61 75 

8 
R16 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 63 75 

7 
R17 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 1 67 75 

9 
R18 4 5 3 5 4 3 4 4 5 4 3 3 5 5 2 68 75 

10 
R19 4 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 65 75 

11 
R20 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 71 75 

Total 1.298 1.500 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, total skor yang diperoleh (NI) sebesar 1.298, sedangkan 

total skor maksimum (NA) adalah 1.500. Data tersebut kemudian dio- lah menggunakan rumus 

presentase untuk menentukan tingkat Kelayakannya sebagai berikut: 

 

NI   = 1.298 

NA  = 1.500 

AP  = NI x 100 

NA 

AP  = 1.298 x 100 

1.500  = 86,53% Sangat Layak 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan media Pembelajaran berbasis Komik Edukasi 

Textbook di MI Hidayatul Mubtadiin Glatik UjungPangkah Kelas 1 Telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa; 

1) Pengembangan media pembelajaran berbasis komik edukasi textbook Al-Qur’an Hadis materi 

Surah Al-Lahab untuk siswa kelas I MI di- lakukan melalui metode penelitian dan 

pengembangan dengan meng- gunakan model ADDIE, yang meliputi tahap analisis, 

perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap analisis, pengembangan 

media didasarkan pada karakteristik peserta didik ke- las I MI yang menyukai pembelajaran 

visual, berwarna, dan berben- tuk cerita sederhana. Materi Surah Al-Lahab disesuaikan dengan 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar kurikulum yang berlaku serta disajikan dengan bahasa 

sederhana dan ilustrasi yang menarik. Den- gan demikian, media komik edukasi textbook yang 

dikembangkan telah sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik kelas I MI dan mendukung 

proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis secara lebih menarik dan mudah dipahami. 

2) Media pembelajaran berbasis komik edukasi textbook Surah Al-La- hab yang dikembangkan 

dinyatakan layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran Al- Qur’an Hadis kelas I MI. Hal 

ini ditunjukkan oleh hasil penilaian dari ahli materi dan ahli media yang berada pada kategori 

baik hingga sangat baik, serta hasil uji coba kepada peserta didik yang menunjukkan respon 

positif terhadap penggunaan media. Selain itu, penggunaan media komik edukasi textbook 

mampu meningkatkan perhatian, minat belajar, dan pemahaman peserta didik terhadap materi 
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Surah Al-Lahab. Dengan demikian, media yang dikembangkan tidak hanya memenuhi aspek 

kelayakan, tetapi juga efektif dalam menunjang hasil belajar peserta didik 
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